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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Adapun jenis dan pendekatan yang dipakai dalam 

penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan metode 
deskriptif. Penenlitian ini menghasilkan kesimpulan yang berupa 
data yang menggambarkan secara rinci, bukan data yang berupa 
angka-angka. Hal ini karena pendekatan kualitatif sebagai prosedur 
penelitian yang mengahasilkan data deskriptif berupa kata-kata 
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.1

Penelitian kualitatif adalah suatu pendekatan ilmiah yang 
mengungkap situasi sosial tertentu dengan mendeskripsikan 
kenyataan secara benar, dibentuk oleh kata-kata berdasarkan teknik 
pengumpulan analisis data yang relevan yang diperoleh dari situasi 
yang alamiah.2

Pendekatan kualitatif menurut Best sebagaimana dikutip 
oleh Sukardi adalah “sebuah pendekatan penelitian yang 
menggambarkan dan menginterprestasikan objek sesuai dengan apa 
adanya”.3 Jadi, penelitian kualitatif ialah penelitian yang 
menghasilkan kesimpulan yang berupa data yang menggambarkan 
secara rinci, bukan data yang berupa angka-angka. Penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang mengandalkan pengamatan, 
wawancara dan dokumentasi pada obyek penelitian sehingga 
dihasilkan data yang menggambarkan secara rinci. 

Penelitian ini adalah deskriptif, karena tujuan dari 
penelitian deskriptif yaitu untuk membuat deskripsi, gambaran atau 
lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, 
sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki. Sesuai 
dengan focus dan tujuan penelitian, jenis penelitian ini sangat tepat 
karena peneliti akan mendeskripsikan data bukan untuk mengukur 
data yang diperoleh . 

Sesuai dengan penelitian ini, peneliti akan mencari data-
data deskriptif tentang efektifitas metode role Playing (bermain 
peran) dalam upaya meningkatkan karakter siswa pada mata 

                                                          
1 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja 

Roesdakarya, 2008), 14.
2Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja 

Roesdakarya, 2008), 4.
3 Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan (Kompetensi dan Prakteknya)

(Jakarta: Bumi Aksara, 2005), 157.
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pelajaran Akidah Akhlak di MTs khoiriyah Guwo yang 
membutuhkan pendekatan penelitian untuk mendeskripsikan data 
atau hasil penelitian, serta membutuhkan pengamatan dalam proses 
pelaksanaan kegiatan-kegiatan pembelajaran  

B. Sumber Data
Untuk menentukan subyek penelitian ditentukan kesesuaian 

antar kebutuhan sumber informasi yang terkait dengan
permasalahan peneliti yaitu jaringan informasi utama (Key
Informant) yang diwawancarai yaitu guru akidah akhlak dan siswa
serta jaringan informan pendukung lainnya yang menjadi subjek 
penelitian disini ada dua, pertama informan kunci yaitu, guru 
akidah akhlak dan siswa, kedua informan pendukung yaitu kepala 
sekolah atau ustadz dan ustadzah MTs Khoiriyah Guwo.

C. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di MTs Khoiriyah Guwo, 

dikarenakan lokasi tersebut memudahkan penulis dalam melakukan 
penelitian dan pengamatan yang berkaitan dengan tema penelitian, 
disamping itu dilihat dari lokasinya, penulis masih berada dalam 
satu desa dari sekolah MTs Khoiriyah Guwo. 

D. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian dalam penelitian kualitatif adalah peneliti 

sendiri. Data sangat bergantung pada validitas peneliti dalam 
melakukan pengamatan dan eksplorasi langsung ke lokasi 
penelitian. Penelitian merupakan pusat dan kunci data yang paling 
menentukan dalam penelitian kualitatif. Validasi terhadap peneliti 
sebagai instrumen meliputi kebenaran peneliti melakukan 
penelitian dengan terjun langsung ke lapangan, pemahaman peneliti 
terhadap metodologi penelitian kualitatif dan berbagai 
pendekatannya, pemahaman dan wawasan peneliti terhadap metode 
yang dipilih sehubungan dengan penelitian kualitatif yang 
digunakannya, wawasan teoritis dan konsepsional tentang fokus 
dan masalah yang diteliti, kemampuan logistik, kesiapan anggaran, 
waktu dan mentalitas peneliti dan pemahaman ilmiah terhadap 
bidang yang diteliti.4

                                                          
4 Afifudin dan Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian Kualitatif ,(

Bandung: CV. Pustaka Setia, 2009), 125.
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E. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan 

dan mengolah data yang sifatnya deskriptif, seperti transkripsi 
wawancara, catatan lapangan, gambar, foto, rekaman dan lain-lain. 
Dalam penelitian kualitatif perlu ditekankan tentang pentingnya 
kedekatan dengan orang-orang dan situasi penelitian agar peneliti 
memperoleh pemahaman jelas tentang realitas dan kondisi 
kehidupan nyata.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif lebih 
banyak menggunakan teknik wawancara, observasi, dan 
dokumentasi.
1. Wawancara

Wawancara adalah metode pengambilan data dengan 
cara menanyakan sesuatu kepada seseorang yang menjadi 
informan atau responden.5 Tujuan wawancara ialah untuk 
mengumpulkan informasi dan bukannya untuk merubah 
ataupun mempengaruhi pendapat responden.6 Wawancara 
terdiri atas beberapa jenis yaitu, wawancara terstruktur, 
semiterstruktur dan tidak terstruktur.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 
semiterstuktur, yaitu wawancara yang sudah cukup mendalam 
karena ada penggabungan antara wawancara yang berpedoman 
pada pertanyaan-pertanyaan yang telah disiapkan dan 
pertanyaan yang lebih luas dan mendalam dengan mengabaikan 
pedoman yang sudah ada.7

Wawancara semiterstruktur dilaksanakan secara bebas 
dan juga mendalam (in-depth). Dalam wawancara peneliti perlu 
mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang 
dikemukakan oleh informan.8

2. Observasi 
Menurut Nawawi dan Martini, observasi adalah 

pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap unsur-
unsur yang tampak dalam suatu gejala atau gejala-gejala dalam 

                                                          
5 Afifudin dan Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian Kualitatif ,(

Bandung: CV. Pustaka Setia, 2009), 130-131
6 Cholid Narboko, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT. Bumi Aksara,

2009), 86.
7 Afifudin dan Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian Kualitatif ,(

Bandung: CV. Pustaka Setia, 2009), 133.
8 Mukhamad Saekan, Metodologi Penelitian Kuaitatif, (Kudus: Nora 

Media Interprise, 2010), 73.
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objek penelitian. Menurut Patton tujuan observasi adalalah 
mendeskripsikan setting yang dipelajari,aktivitas yang 
berlangsung, orang-orang yang terlibat dalam aktivitas dan 
makna kejadian dilihat dari perspektif mereka yang terlihat 
dalam kejadian yang diamati tersebut. Ada beberapa macam 
observasi yaitu, observasi partisipatif, observasi terus terang 
dan tersamar, dan observasi tak terstruktur.

Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan 
observasi terus terang dan tersamar. Dimana peneliti berterus 
terang bahwa dirinya sedang melakukan penelitian, dan hal itu 
diketahui oleh masyarakat atau orang yang sedang diteliti, sejak 
awal, dari datang hingga selesainya penelitian. Di sisi lain, 
peneliti juga merahasiakan dirinya sebagai peneliti manakala 
ada data yang akan dikumpulkan, tetapi topiknya masih 
dirahasiakan. 

3. Dokumentasi
Metode dokumentasi ini adalah teknik pengumpulan data 

dan informasi melalui pencarian dan penemuan bukti-bukti.9

Dokumentasi ini adalah informasi-informasi yang bersumber 
dari non manusia misal foto atau gambar, tulisan, dan karya-
karya monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk 
tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, cerita, 
biografi, peraturan,  dan kebijakan Metode dokumentasi ini 
sebagai pelengkap metode wawancara dan observasi dalam 
penelitian kualitatif.10

Dokumen-dokumen yang dikumpulkan akan membantu 
peneliti dalam memahami fenomena yang terjadi di lokasi 
penelitian dan membantu dalam membuat interpretasi  data. 
Selain itu, dokumen dan data-data linear dapat membantu 
dalam menyusun teori dan melakukan validasi data.11

F. Uji Keabsahan Data 
a. Uji Kreadibilitas data

Melakukan uji kreadibilitas data  atau  kepercayaan 
terhadap data hasil penelitian kualitatif antara lain dilakukan

                                                          
9 Afifudin dan Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian Kualitatif, 

(Bandung: CV. Pustaka Setia, 2009), 140.
10 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R dan D, 

(Bandung: Alfabeta, , Cet. Ke 13, 2013), 329.
11Afifudin dan Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian Kualitatif, 

(Bandung: CV. Pustaka Setia, 2009), 141.
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dengan perpanjangan pengamatan, meningkatkan ketekunan 
dalam penelitian, trianguasi dan diskusi dengan teman sejawat,
analisis kasus negatif, dan member check. Peneliti dalam
melakukan uji kreadibilitas hanya menggunakan empat uji 
kreadibilitas ditunjukkan pada gambar 3.1.

Gambar 3.1
Uji Kreadibilitas Data dalam Penelitian Kualitatif

1. Perpanjangan Pengamatan
Dengan perpanjangan pengamatan ini berarti hubungan 

peneliti dengan narasumber akan semakin terbentuk
rapport,semakin akrab (tidak ada jarak lagi), semakin terbuka, 
saling mempercayai sehingga tidak  ada informasi yang 
disembunyikan lagi. 

Dalam perpanjangan pengamatan untuk menguji 
kredibilitas data penelitian difokuskan pada pengujian terhadap 
data yang diperoleh, apakah data yang diperoleh itu setelah dicek 
kembali ke lapangan benar atau tidak, berubah atau tidak.

Uji 
Kreadibilitas 

data

Perpanjangan 
Pengamatan
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2. Meningkatkan Ketekunan
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan 

secara lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut 
maka kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat direkam 
secara pasti dan sistematis.

3. Trianggulasi
Trianggulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan 

sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai 
cara, dan berbagai waktu.
a.Trianggulasi Sumber

Trianggulasi sumber untuk menguji kredibilitas data 
dilakukan dengan cara mengecek data yang diperoleh 
melalui beberapa sumber.

b. Trianggulasi Teknik
Trianggulasi teknik untuk menguji kredibilitas data yang 

dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang 
sama dengan teknik yang diperoleh.

c.Trianggulasi Waktu
Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data 

yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari 
pada saat narasumber masih segar,belum banyak 
masalah,akan memberikan data yang lebih valid sehingga 
lebih kredibel. Untuk itu dalam rangka pengujian kredibilitas 
data dapat dilakukan dengan cara melakukan pengecekan 
dengan wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu 
atau situasi yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data 
yang berbeda, maka dilakukan secara berulang-ulang 
sehingga sampai ditemukan kepastian datanya.  

4. Diskusi dengan Teman Sejawat
Diskusi yang dilakukan dengan teman sejawat bisa

memberikan masukan dan kritikan yang nantinya  bisa 
dijadikan  pertimbangan peneliti. Diskusi  dengan  teman  
sejawat  lebih  leluasa  dilakukan  karena pembicaraan yang
dilakukan peneliti lebih santai.

G. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak 

sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan dan setelah di 
lapangan. Dalam hal ini Nasution menyatakan bahwa analisis telah 
mulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun 
kelapangan dan berlangsung terus sampai penulisan hasil 
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penelitian. Namun dalam penelitian kualitatif, analisis data lebih 
difokuskan selama proses dilapangan bersamaan dengan 
pengumpulan data. Miles dan Huberman, mengemukakan bahwa 
aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif 
dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga 
datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data yaitu data 
reduction, data display, dan conclusion drawing/verification.12

1. Data Reduction (reduksi data) yaitu merangkum, memilih hal-
hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, di 
cari tema dan polanya.

2. Data Display (penyajian data) yaitu penyajian data bisa 
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 
kategori, flowchart dan sejenisnya. Dalam hal ini Miles dan 
Huberman yang paling sering digunakan untuk menyajikan 
data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang 
bersifat naratif.

3. Menyimpulkan data atau verifikasi yaitu kesimpulan awal yang 
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila 
tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada 
tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan 
yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti yang 
valid dan konsisten saat penenliti kembali ke lapangan 
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 
merupakan kesimpulan yang kredibel. Dengan demikian 
kesimpulan dalam penelitian kualitatif dapat menjawab 
rumusan masalah yag dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin 
juga tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah 
dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat 
sementara dan akan berkembang setelah penenliti berada di 
lapangan.13

                                                          
12Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D) (Bandung: Alfabeta, 2016), 336.
13Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D) (Bandung: Alfabeta, 2016), 341-345.
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BAB III

METODE PENELITIAN


A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 


Adapun jenis dan pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Penenlitian ini menghasilkan kesimpulan yang berupa data yang menggambarkan secara rinci, bukan data yang berupa angka-angka. Hal ini karena pendekatan kualitatif sebagai prosedur penelitian yang mengahasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.
 Penelitian kualitatif adalah suatu pendekatan ilmiah yang mengungkap situasi sosial tertentu dengan mendeskripsikan kenyataan secara benar, dibentuk oleh kata-kata berdasarkan teknik pengumpulan analisis data yang relevan yang diperoleh dari situasi yang alamiah.


Pendekatan kualitatif menurut Best sebagaimana dikutip oleh Sukardi adalah “sebuah pendekatan penelitian yang menggambarkan dan menginterprestasikan objek sesuai dengan apa adanya”.
 Jadi, penelitian kualitatif ialah penelitian yang menghasilkan kesimpulan yang berupa data yang menggambarkan secara rinci, bukan data yang berupa angka-angka. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang mengandalkan pengamatan, wawancara dan dokumentasi pada obyek penelitian sehingga dihasilkan data yang menggambarkan secara rinci. 


Penelitian ini adalah deskriptif, karena tujuan dari penelitian deskriptif yaitu untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki. Sesuai dengan focus dan tujuan penelitian, jenis penelitian ini sangat tepat karena peneliti akan mendeskripsikan data bukan untuk mengukur data yang diperoleh . 


Sesuai dengan penelitian ini, peneliti akan mencari data-data deskriptif tentang efektifitas metode role Playing (bermain peran) dalam upaya meningkatkan karakter siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak di MTs khoiriyah Guwo yang membutuhkan pendekatan penelitian untuk mendeskripsikan data atau hasil penelitian, serta membutuhkan pengamatan dalam proses pelaksanaan kegiatan-kegiatan pembelajaran   

B. Sumber Data

Untuk menentukan subyek penelitian ditentukan kesesuaian antar kebutuhan sumber informasi yang terkait dengan permasalahan peneliti yaitu jaringan informasi utama (Key Informant) yang diwawancarai yaitu guru akidah akhlak dan siswa serta jaringan informan pendukung lainnya yang menjadi subjek penelitian disini ada dua, pertama informan kunci yaitu, guru akidah akhlak dan siswa, kedua informan pendukung yaitu kepala sekolah atau ustadz dan ustadzah MTs Khoiriyah Guwo.

C. Lokasi Penelitian 


Penelitian ini dilakukan di MTs Khoiriyah Guwo, dikarenakan lokasi tersebut memudahkan penulis dalam melakukan penelitian dan pengamatan yang berkaitan dengan tema penelitian, disamping itu dilihat dari lokasinya, penulis masih berada dalam satu desa dari sekolah MTs Khoiriyah Guwo. 


D. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian dalam penelitian kualitatif adalah peneliti sendiri. Data sangat bergantung pada validitas peneliti dalam melakukan pengamatan dan eksplorasi langsung ke lokasi penelitian. Penelitian merupakan pusat dan kunci data yang paling menentukan dalam penelitian kualitatif. Validasi terhadap peneliti sebagai instrumen meliputi kebenaran peneliti melakukan penelitian dengan terjun langsung ke lapangan, pemahaman peneliti terhadap metodologi penelitian kualitatif dan berbagai pendekatannya, pemahaman dan wawasan peneliti terhadap metode yang dipilih sehubungan dengan penelitian kualitatif yang digunakannya, wawasan teoritis dan konsepsional tentang fokus dan masalah yang diteliti, kemampuan logistik, kesiapan anggaran, waktu dan mentalitas peneliti dan pemahaman ilmiah terhadap bidang yang diteliti.


E. Teknik Pengumpulan Data


Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan dan mengolah data yang sifatnya deskriptif, seperti transkripsi wawancara, catatan lapangan, gambar, foto, rekaman dan lain-lain. Dalam penelitian kualitatif perlu ditekankan tentang pentingnya kedekatan dengan orang-orang dan situasi penelitian agar peneliti memperoleh pemahaman jelas tentang realitas dan kondisi kehidupan nyata.


Teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif lebih banyak menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi.


1. Wawancara


Wawancara adalah metode pengambilan data dengan cara menanyakan sesuatu kepada seseorang yang menjadi informan atau responden.
 Tujuan wawancara ialah untuk mengumpulkan informasi dan bukannya untuk merubah ataupun mempengaruhi pendapat responden.
 Wawancara terdiri atas beberapa jenis yaitu, wawancara terstruktur, semiterstruktur dan tidak terstruktur.


Dalam penelitian ini peneliti menggunakan semiterstuktur, yaitu wawancara yang sudah cukup mendalam karena ada penggabungan antara wawancara yang berpedoman pada pertanyaan-pertanyaan yang telah disiapkan dan pertanyaan yang lebih luas dan mendalam dengan mengabaikan pedoman yang sudah ada.


Wawancara semiterstruktur dilaksanakan secara bebas dan juga mendalam (in-depth). Dalam wawancara peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang dikemukakan oleh informan.


2. Observasi 


Menurut Nawawi dan Martini, observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap unsur-unsur yang tampak dalam suatu gejala atau gejala-gejala dalam objek penelitian. Menurut Patton tujuan observasi adalalah mendeskripsikan setting yang dipelajari,aktivitas yang berlangsung, orang-orang yang terlibat dalam aktivitas dan makna kejadian dilihat dari perspektif mereka yang terlihat dalam kejadian yang diamati tersebut. Ada beberapa macam observasi yaitu, observasi partisipatif, observasi terus terang dan tersamar, dan observasi tak terstruktur.


Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan observasi terus terang dan tersamar. Dimana peneliti berterus terang bahwa dirinya sedang melakukan penelitian, dan hal itu diketahui oleh masyarakat atau orang yang sedang diteliti, sejak awal, dari datang hingga selesainya penelitian. Di sisi lain, peneliti juga merahasiakan dirinya sebagai peneliti manakala ada data yang akan dikumpulkan, tetapi topiknya masih dirahasiakan. 


3. Dokumentasi


Metode dokumentasi ini adalah teknik pengumpulan data dan informasi melalui pencarian dan penemuan bukti-bukti.
 Dokumentasi ini adalah informasi-informasi yang bersumber dari non manusia misal foto atau gambar, tulisan, dan karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, cerita, biografi, peraturan,  dan kebijakan Metode dokumentasi ini sebagai pelengkap metode wawancara dan observasi dalam penelitian kualitatif.


Dokumen-dokumen yang dikumpulkan akan membantu peneliti dalam memahami fenomena yang terjadi di lokasi penelitian dan membantu dalam membuat interpretasi  data. Selain itu, dokumen dan data-data linear dapat membantu dalam menyusun teori dan melakukan validasi data.


F. Uji Keabsahan Data 


a. Uji Kreadibilitas data


Melakukan  uji  kreadibilitas  data  atau  kepercayaan  terhadap  data hasil penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, meningkatkan ketekunan dalam penelitian, trianguasi dan diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif, dan member check. Peneliti dalam melakukan uji kreadibilitas hanya menggunakan empat uji kreadibilitas ditunjukkan pada gambar 3.1.


Gambar 3.1


Uji Kreadibilitas Data dalam Penelitian Kualitatif



1. Perpanjangan Pengamatan

Dengan perpanjangan pengamatan ini berarti hubungan peneliti dengan narasumber akan semakin terbentuk rapport,semakin akrab (tidak ada jarak lagi), semakin terbuka, saling mempercayai sehingga tidak  ada informasi yang disembunyikan lagi. 

Dalam perpanjangan pengamatan untuk menguji kredibilitas data penelitian difokuskan pada pengujian terhadap data yang diperoleh, apakah data yang diperoleh itu setelah dicek kembali ke lapangan benar atau tidak, berubah atau tidak.

2. Meningkatkan Ketekunan

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis.


3. Trianggulasi

Trianggulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu.


a. Trianggulasi Sumber


Trianggulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang diperoleh melalui beberapa sumber.


b. Trianggulasi Teknik


Trianggulasi teknik untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang diperoleh.


c. Trianggulasi Waktu


Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat narasumber masih segar,belum banyak masalah,akan memberikan data yang lebih valid sehingga lebih kredibel. Untuk itu dalam rangka pengujian kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan secara berulang-ulang sehingga sampai ditemukan kepastian datanya.  


4. Diskusi dengan Teman Sejawat


Diskusi yang dilakukan dengan teman sejawat bisa memberikan masukan dan  kritikan  yang  nantinya  bisa  dijadikan  pertimbangan  peneliti. Diskusi   dengan   teman   sejawat   lebih   leluasa   dilakukan   karena pembicaraan yang dilakukan peneliti lebih santai.

G. Teknik Analisis Data 


Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan dan setelah di lapangan. Dalam hal ini Nasution menyatakan bahwa analisis telah mulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun kelapangan dan berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian. Namun dalam penelitian kualitatif, analisis data lebih difokuskan selama proses dilapangan bersamaan dengan pengumpulan data. Miles dan Huberman, mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data yaitu data reduction, data display, dan conclusion drawing/verification.


1. Data Reduction (reduksi data) yaitu merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, di cari tema dan polanya.


2. Data Display (penyajian data) yaitu penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Dalam hal ini Miles dan Huberman yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.

3. Menyimpulkan data atau verifikasi yaitu kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti yang valid dan konsisten saat penenliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif dapat menjawab rumusan masalah yag dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah penenliti berada di lapangan.
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